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BAB II 

Studi Teoritik 

 

A. Pengertian etika 

Etika serigkali disebut dengan kata etik, atau ethics yang memilikih banyak 

pengertian. Dari segi etimologi, istilah etika berasal dari kata latin “ Ethicos” yang 

berarti kebiasaan. Dengan demikin berdasarkan pengertian dasar,  yang dikatakan 

baik itu adalah yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat.
1
 Sehubungan dengan 

berkembangan keilmuan dunia hingga akhirnya etika bukan hanya kebiasaan dari 

manusia akan tetapi etika adalah suatu ilmu yang bicara masalah perbuatan atau 

tingkah laku manusia, dan di pilih mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat 

dinilai tidak baik. 
2
 

Etika juga disebut ilmu normatif, maka dengan sendirinya berisi ketentuan- 

ketentuan (norma-norma) dan nilai- nilai yag dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari- hari. 
3
 

                                                           
1
 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis,(yogyakarta, kanisius, 1998), 14. 

2
 Helmi Umam,” Etika, Etiket, dan Moral “, https://af008.wordpress.com/etika-etiket-dan-moral/ 

3
 Ibid.  

https://af008.wordpress.com/etika-etiket-dan-moral/
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Etika dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam pendapat-

pendapat spontan kita. Kebutuhan akan refleksi itu akan kita rasakan, antara lain 

karena pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan pendapat orang lain. Untuk 

itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia. 

Secara metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat dikatakan 

sebagai etika. Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan sistematis dalam 

melakukan refleksi. Karena itulah etika merupakan suatu ilmu. Sebagai suatu ilmu, 

objek dari etika adalah tingkah laku manusia. Akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu 

lain yang meneliti juga tingkah laku manusia, etika memiliki sudut pandang normatif. 

Maksudnya etika melihat dari sudut baik dan buruk terhadap perbuatan manusia. 

B. Pengertian etika menurut  para ahli 

Menurut Maryani & ludigdo (2001): Etika adalah ilmu yang membahas 

perbuatan baik dan perbuatan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran 

manusia aturan prilaku,adat kebiasaan manusia dalam pergaualan antara sesamaanya 

dan menegaskan mana yang benar dan mana yang buruk.
4
 

                                                           
4
 Nadira Widya Mandiri, “ Pendahuluan dan Etika Sebagai Tinjauan”, 

http://nadirawidyawijaya.blogspot.com/2014/11/pendahuluan-dan-etika-sebagai-tinjauan_25.html 

(selasa 25 November 2014). 

http://nadirawidyawijaya.blogspot.com/2014/11/pendahuluan-dan-etika-sebagai-tinjauan_25.html
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Menurut K. Bertens: Etika adalah nilai-nila dan norma-norma moral, yang 

menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah 

lakunya. 
5
 

Menurut W. J. S. Poerwadarminto: Etika adalah ilmu pengetahuan tentang 

asas-asas akhlak (moral).
6
 

Menurut Prof. DR. Franz Magnis Suseno: Etika adalah ilmu yang mencari 

orientasi atau ilmu yang memberikan arah dan pijakan pada tindakan manusia.
7
 

Menurut Ramali dan Pamuncak: Etika adalah pengetahuan tentang prilaku 

yang benar dalam satu profesi.
8
 

Menurut H. A. Mustafa: Etika adalah ilmu yang menyelidiki, mana yang baik 

dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang 

dapat diketahui oleh akal pikiran.
9
 

C. Prinsip – prinsip etika 

Dalam peradaban sejarah manusia sejak abad ke-4 SM para pemikir telah 

mencoba menjabarkan berbagai corak landasan etika sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat. Para pemikir itu telah mengidentifikasi sedikitnya terdapat ratusan 

macam ide besar (great ideas). Seluruh gagasan atau ide besar tersebut dapat 

                                                           
5
 Ibid.  

6
 ibid 

7
 ibid 

8
 ibid 

9
 Ibid.  
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diringkas menjadi 6 prinsip yang merupakan landasan penting Etika, yaitu keindahan, 

persamaan, kebaikan, keadilan, kebebasan, dan kebenaran.
10

 

1.   Prinsip Keindahan 

    Prinsip ini mendasari segala sesuatu yang mencakup penikmatan rasa 

senang terhadap keindahan. Berdasarkan prinsip ini, manusia memperhatikan 

nilai-nilai keindahan dan ingin menampakkan sesuatu yang indah dalam 

perilakunya. Misalnya dalam berpakaian, penataan ruang, dan sebagainya 

sehingga membuatnya lebih bersemangat untuk bekerja.
11

 

2.   Prinsip Persamaan 

Setiap manusia pada hakikatnya memiliki hak dan tanggung jawab yang 

sama, sehingga muncul tuntutan terhadap persamaan hak antara laki-laki dan 

perempuan, persamaan ras, serta persamaan dalam berbagai bidang lainnya. 

Prinsip ini melandasi perilaku yang tidak diskrminatif atas dasar apapun.
12

 

3.   Prinsip Kebaikan 

Prinsip ini mendasari perilaku individu untuk selalu berupaya berbuat 

kebaikan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Prinsip ini biasanya 

                                                           
10

 Nadira Widya Mandiri, “ Pendahuluan dan Etika Sebagai Tinjauan”, 

http://nadirawidyawijaya.blogspot.com/2014/11/pendahuluan-dan-etika-sebagai-tinjauan_25.html 

(selasa 25 November 2014). 

 
11

 Ibid. 
12

 Ibid.  

http://nadirawidyawijaya.blogspot.com/2014/11/pendahuluan-dan-etika-sebagai-tinjauan_25.html
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berkenaan dengan nilai-nilai kemanusiaan seperti hormat- menghormati, kasih 

sayang, membantu orang lain, dan sebagainya. Manusia pada hakikatnya selalu 

ingin berbuat baik, karena dengan berbuat baik dia akan dapat diterima oleh 

lingkungannya. Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat sesungguhnya bertujuan untuk menciptakan kebaikan bagi 

masyarakat.
13

 

4.   Prinsip Keadilan 

Pengertian keadilan adalah kemauan yang tetap dan kekal untuk 

memberikan kepada setiap orang apa yang semestinya mereka peroleh. Oleh 

karena itu, prinsip ini mendasari seseorang untuk bertindak adil dan proporsional 

serta tidak mengambil sesuatu yang menjadi hak orang lain. 

5.   Prinsip Kebebasan 

Kebebasan dapat diartikan sebagai keleluasaan individu untuk bertindak 

atau tidak bertindak sesuai dengan pilihannya sendiri. Dalam prinsip kehidupan 

dan hak asasi manusia, setiap manusia mempunyai hak untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan kehendaknya sendiri sepanjang tidak merugikan atau mengganggu 

hak-hak orang lain. Oleh karena itu, setiap kebebasan harus diikuti dengan 

tanggung jawab    sehingga manusia tidak melakukan tindakan yang semena-

mena kepada orang lain.             

                                                           
13

 Ibid.  
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Untuk itu kebebasan individu disini diartikan sebagai:
14

 

a. Kemampuan untuk berbuat sesuatu atau menentukan pilihan. 

b. Kemampuan yang memungkinkan manusia untuk melaksanakan 

pilihannya. 

c. Kemampuan untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya. 

6.   Prinsip Kebenaran 

     Kebenaran biasanya digunakan dalam logika keilmuan yang muncul dari 

hasil pemikiran yang logis/rasional. Kebenaran harus dapat dibuktikan dan 

ditunjukkan agar kebenaran itu dapat diyakini oleh individu dan masyarakat. 

Tidak setiap kebenaran dapat diterima sebagai suatu kebenaran apabila belum 

dapat dibuktikan. 

Semua prinsip yang telah diuraikan itu merupakan prasyarat dasar dalam 

pengembangan nilai-nilai etika atau kode etik dalam hubungan antar individu, 

individu dengan masyarakat, dengan pemerintah, dan sebagainya. Etika yang 

disusun sebagai aturan hukum yang akan mengatur kehidupan manusia, 

masyarakat, organisasi, instansi pemerintah, dan pegawai harus benar-benar 

dapat menjamin terciptanya keindahan, persamaan, kebaikan, keadilan, 

kebebasan, dan kebenaran bagi setiap orang. 

 

                                                           
14

 Ibid.  
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D. Macam-macam aliran etika 

1. Aliran Etika Teleologi 

   Etika Teleologi mengukur baik buruk suatu tindakan berdasarkan 

tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan akibat yang 

diakibatkan oleh tindakan itu. Tindakan bisa dinilai baik kalau bertujuan 

mencapai sesuatu yang baik, atau kalau akibat yang ditimbulkannya baik dan 

bermanfaat.
15

 

 Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa Etika Teleologi lebih 

situasional, karena tujuan dan akibat suatu tindakan bisa sangat tergantung pada 

situasi khusus tertentu. Karena itu, setiap norma dan kewajiban moral tidak bisa 

berlaku begitu saja dalam setiap situasi.
16

 

Dalam menentukan berguna atau bermanfaat yang dimaksud sebagai 

tolak ukur penentu tindakan baik atau buruk dalam teori ini, ada dua aliran teori 

yang akam menjawabnya, yaitu aliran Egoisme etis dan aliran Utilitarianisme. 

2. Aliran Egoisme Etis  

Inti pandangan egoisme adalah bahwa tindakan dari setiap orang pada 

dasarnya bertujuan untuk mengejar pribadi dan memajukan dirinya sendiri.
17

 Satu-

satunya tujuan tindakan moral setiap orang adalah mengejar kepentingan pribadi dan 

                                                           
15

 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya, (yogyakarta, Kanisius 1998), 27. 
16

 Ibid, 28. 
17

 Suseno, Fransis Magniz, Pustaka Filsafat 13 Tokoh Etika, Sejak Zaman Yunani Sampai Abad Ke 19, 

(Yogykarta, kanisius, 1997), 179. 
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memajukan dirinya. Egoisme ini baru menjadi persoalan serius ketika ia cenderung 

menjadi hedonistis, yaitu ketika kebahagiaan dan kepentingan pribadi diterjemahkan 

semata-mata sebagai kenikmatan fisik yg bersifat vulgar. 

Egoisme merupakan motivasi untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pandangan yang hanya menguntungkan diri sendiri. Egoisme 

berarti menempatkan diri di tengah satu tujuan serta tidak peduli dengan 

penderitaan orang lain, termasuk yang dicintainya atau yang dianggap sebagai 

teman dekat. Istilah lainnya adalah “egois”.
18

 

Egoisme Rachels (2004) memperkenalkan dua konsep yang 

berhubungan dengan egoisme. 

Egoisme psikologis, adalah suatu teori yang menjelaskan bahwa 

semua tindakan manusia dimotivasi oleh kepentingan berkutat diri (self servis). 

Menurut teori ini, orang bolah sajayakin ada tindakan mereka yang bersifat luhur 

dan suka berkorban, namun semua tindakanyang terkesan luhur dan/ atau 

tindakan yang suka berkorban tersebut hanyalah sebuah ilusi.Pada kenyataannya, 

setiap orang hanya peduli pada dirinya sendiri. Menurut teori ini, tidak ada 

tindakan yang sesungguhnya bersifat altruisme , yaitu suatu tindakan yang peduli 

pada orang lain atau mengutamakan kepentingan orang lain dengan 

mengorbankan kepentingan  dirinya. Kedua, egoisme etis, adalah tindakan yang 

dilandasi oleh kepentingan diri sendiri (self-interest).Tindakan berkutat diri 

                                                           
18

 1bid, 180. 
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ditandai dengan ciri mengabaikan atau merugikan kepentingan oranglain, 

sedangkan tindakan mementingkan diri sendiri tidak selalu merugikan 

kepentingan orang lain.
19

 

Berikut adalah pokok-pokok pandangan egoisme etis: 

1. Egoisme etis tidak mengatakan bahwa orang harus membela 

kepentingannya sendiri maupun kepentingan orang lain. 

2. Egoisme etis hanya berkeyakinan bahwa satu-satunya tugas adalah 

kepentingan diri. 

3. Meski egois etis berkeyakinan bahwa satu-satunya tugas adalah membela   

kepentingan diri,tetapi egoisme etis juga tidak mengatakan bahwa anda 

harus menghindari tindakanmenolong orang lain 

4. Menurut paham egoisme etis, tindakan menolong orang lain dianggap 

sebagai tindakan untuk menolong diri sendiri karena mungkin saja 

kepentingan orang lain tersebut bertautan dengan kepentingan diri 

sehingga dalam menolong orang lain sebenarnya juga dalam rangka 

memenuhi kepentingan diri. 

5. Inti dari paham egoisme etis adalah apabila ada tindakan yang 

menguntungkan orang lain,maka keuntungan bagi orang lain ini bukanlah 

                                                           
19

 Kho yunitas publish, “Beberapa Teori Etika”, 

https://khoyunitapublish.wordpress.com/2013/12/10/teori-teori-etika/, (10 Desember 2013). 

https://khoyunitapublish.wordpress.com/2013/12/10/teori-teori-etika/
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alasan yang membuat tindakan itu benar.Yang membuat tindakan itu 

benar adalah kenyataan bahwa tindakan itu menguntungkan diri sendiri. 

3. Aliran Etika Utilitarianisme 

   Utilitarianisme bertolak dari berbagai macam situasi untuk bertindak mana 

yang harus dipilih, utilitarianisme memilikih empat unsur prinsip:
20

 

a. Utilitarianisme mengukur etika adalah sebuah peraturan atau tindakan 

dari berbagai akibatnya. Apabilah akibat tindakan itu baik maka secara 

moral tindakan itu benar, apabilah akibatnya tidak baik maka tindakan 

itu secara moral salah. 

b. Akibat yang baik adalah yang berguna, yang dimaksud bukan 

sembarang berguna, melainkan berguna untuk menunjang apa yang 

bernilai baginya sendiri, yang baik pada dirinya sendiri. 

c.    Moral yang baik adalah yang bermanfaat pada dirinya sendiri yang 

menimbulkan kebahgian pada dirinya sendiri. 

d. Utilitarianisme menuntut agar selalu mengusahakan akibat baik atau 

nikmat yang sebanyak-banyaknya untuk sipelaku. 

4. Aliran Hak 

   Teori Hak merupakan bagian dari Teori Deontologi, akan tetapi sekarang ini 

Teori Hak memiliki identitas tyersendiri. Hak didasarkan atas martabat manusia 

                                                           
20

 Suseno, Fransis Magniz, Pustaka Filsafat 13 Tokoh Etika, Sejak Zaman Yunani Sampai Abad Ke 19, 

(Yogykarta, kanisius, 1997), 178. 
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dan martabat semua  manusia itu sama. Karena itu teori Hak sangat cocok dengan 

suasana pemikiran demokratis.
21

  

5. Aliran Etika Deontologi Immanuel Kant 

Immanuel Kant dilahirkan di Konigsberg, prusia pada tahun 1724. Ia 

terlahir sebagai anak yang taan beragama. Bahkan Immanuel Kant sangan 

berkeinginan untuk mengetahui bagian dasar dari agamanya. Dalam 

perkembangan berikutya ia dapat terhindar dari gelombang skeptisme yang 

melanda masyarakat lingkungannya saat itu. 

Pada tahun 1755, Immanuel Kant memulai karirnya sebagai dosen swasta 

di Universitas di Konigsberg. Pada tahun 1770 ia diangkat sebagai guru besar 

pada bidang logika dan metafisika. Sebelum ia menyenangi metafisika, Kant 

terlebih dahulu menyenangi pengetahuan lain yang bukan metafisika, seperti 

tentang planet, bumi, etnologi, dan lain- lain.
22

  

Kritik yang dimaksud oleh Immanuel Kant tidak sama dengan maksud 

kritik pada umumnya. Tetapi kritik yang dimaksud adalah pembahasan kritis, 

dimana ia sangat menentang terhadap penggunaan akal murni. Yang dimaksud 

akal murni adalah akal yang bekerja secara logis. Menurut Immanuel Kant, akal 

                                                           
21

 K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, ( yogyakarta, Kanisius 2000), 72. 
22

 Ahmad Tafsir, , filsafat umum: akal dan hati semenjak Thales sampai james, (Depok: PT. Remaja 

Rosyada karya, 1999) 152. 
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murni dapat diperoleh dari struktur jiwa yang inheren, dimana pengetahuan itu 

masuk melalui watak dan struktur jiwa yang ada pada kita.
23

   

Dalam buku Critique, Immanuel Kant berhasil menyelamatkan sains dan 

agama dari berbagai keraguan. Baginya, sains pada mulanya absolut jika didasari 

pada apriori. Kemudian ia membatasi keabsolutan sains itu dengan mengatakan 

bahwa sains itu naïf, sains hanya mengetahui penampakan objek saja yang 

akhirnya menjadi antimony, yaitu menjadi suatu yang dapat dipegang. Immanuel 

Kant juga menyelamatkan agama dari skeptisisme. Baginya sains dan akal tak 

bisa menembus  noumena, yaitu suatu tempat yang memiliki objek- objek 

keyakinan. 

 Pada kritik selanjutya Kant menyatakan bahwa filsafat lebih canggih dari 

pada sains, karena filsafat dapat sampai pada tingkatan konsepsi sedangkan sains 

hanya berkutat pada perkara- perkara yang nampak saja.
24

 Oleh karenanya, bagi 

Kant, keduanya menjadi relatif. Sains dan filsafat tidak bisa dijadikan ukuran bagi 

moral, yaitu kata hati, suara hari, perasaan suatu perinsip apriori dan absolut. 

Dalam ruang lingkup filsafat etika, Immanuel Kant termasuk filsafat etika 

aliran Deontologi, yaitu suatu aliran filsafat yang menilai setiap perbuatan orang 

dan memandang bahwa kewajiban moral dapat diketahui dengan intuitif dengan 

tidak memperhatikan konsep yang baik. Aliran lainya adalah aliran Teleologi, 

                                                           
23

 Ibid., 153. 
24

 Ibid., 158. 
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yaitu suatu faham dimana perbuatan orang dinilai dari tujuan yang hendak 

dicapainya.
25

  

Dengan faham deontologi yang dianutnya Immanuel Kant memandang 

bahwa perbuatan moral itu dapat diketahui dengan kata hati. Melakukan 

kewajiban merupakan norma perbuatan baik.
26

 

Satu-satunya hal baik yang tak terbatasi dan tanpa pengecualian adalah 

“kehendak baik”. Sejauh orang berkehendak baik maka orang itu baik, penilaian 

bahwa sesorang itu baik sama sekali tidak tergantung pada hal-hal diluar dirinya, 

tak ada yang baik dalam dirinya sendiri kecuali kehendak baik. Wujud dari 

kehendak baik yang dimiliki seseorang adalah bahwa ia mau menjalankan 

Kewajiban. Setiap tindakan yang kita lakukan adalah untuk menjalankan 

kewajiban sebagai hukum batin yang kita taati, tindakan itulah yang mencapai 

moralitas,  

Kewajiban menurutnya adalah keharusan tindakan demi hormat terhadap 

hukum, tidak peduli apakah itu membuat kita nyaman atau tidak, senang atau 

tidak, cocok atau tidak, pokoknya aku wajib menaatinya. Ketaatanku ini muncul 

dari sikap batinku yang merupakan wujud dari kehendak baik yang ada didalam 

diriku.  

                                                           
25

 Nainggolan, , pandangan cendekiawan muslim tentang moral pancasila, moral barat dan moral 

islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1997)  68. 
26

 Ibid., 68. 
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Menurut Kant ada tiga kemungkinan seseorang menjalankan 

kewajibannya, Pertama, ia memenuhi kewajiban karena hal itu 

menguntungkannya. Kedua, Ia memenuhi kewajibannya karena ia terdorong dari 

perasaan yang ada didalam hatinya, misalnya rasa kasihan. Ketiga, Ia memenuhi 

kewajibannya kerena kewajibannya tersebut, karena memang ia mau memenuhi 

kewajibannya. Tindakan yang terakhir inilah yang menurut Kant merupakan 

tindakan yang mencapai moralitas.
27

 

Moralitas menurut Kant merupakan implikasi dari tiga Postulat antara lain 

Kebebasan kehendak manusia, immortalitas jiwa dan Eksistensi Tuhan. Kehendak 

bebas manusia merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal karena 

terimplikasi langsung dalam kesadaran moral.  

Immortalitas jiwa menyatakan bahwa kebahagiaan tertinggi manusia tidak 

munggkin dicapai didunia tapi dikehidupan nanti. Dan Keberadaan Tuhan yang 

menjamin bahwa pelaksanaan kewajiban moral manusia akan merasakan 

ganjarannya dikemudian hari berupa kebahagiaan sejati. Ketiganya itu disebut 

Kant sebagai “Postulat” yaitu suatu kenyataan yang sungguh ada dan harus 

diterima, dan tidak perlu dibuktikan secara teoritis, ini merupakan hasil 

penyimpulan akal budi praktis atas moral manusia.
28

 

                                                           
27

 Kant, Immanuel. Kritik Atas Akal Budi Praktis. Diterjemahkan dari judul Critique of Practical 

Reason (1956) oleh Nurhadi. (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar2005), 32. 
28

 Magnis-Suseno, Franz. 13 Tokoh Etika. (Yogyakarta: Penerbit Kanisius. 1997), 17. 
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Bagi Immanuel Kant hukum moral ini hanya berjalan sesuai dengan kata 

hati, pada gilirannya Kant dapat menemukan Tuhan, dalam arti bahwa, seseorang 

dapat memiliki rasa tentang idea fenomena ketuhanan, jika ia berusaha 

memikirkan hubungan tuhan dengan dunia.
29

 

Kewajiban pada dasarnya adalah kebaikan yang sudah melekat pada 

kehendak manusia untuk bertingkah laku, artinya tidak boleh disangkal, apabilah 

melanggar, maka orang tersebut berpredikat salah. Melakukan kebaikan adalah 

tuntutan kodrat manusia, jadi keharusan dan keniscayaan dari kewajiban adalah 

keharusan dan keniscayaan dari principium identitatis, artinya manusia adalah 

manusia, jadi dia harus diperlakukan sebagai manusia. dan memanusiakan 

manusia, seandainya ia tidak bertingkahlaku sebagai manusia, sebenarnya dia 

manusia yang memungkiri kemanusiaannya, dan perbuatan tersebut adalah 

perbuatan yang gila.
30

 

Immanuel Kant berpendapat bahwa “ mustahil untuk memahami apapun 

didunia ini, atau bahkan di luarnya, yang bisa dianggap baik tanpa syarat, kecuali 

kemauan baik,
31

 ia tidak sependapat dengan tindakan yang setengah-setengah 

dalam pertimbangan moral. Sebagian besar orang siap menerima anggapan 

adanya sejumlah hal yang jelas-jelas bermanfaat bagi individu, misalnya sedikit 

                                                           
29

 Encyclopedia Amerika, 1977,  71. 
30

 Budi Subadar Sudiarja, dkk, karya lengkap driyarkara (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), 556. 
31

 John K. Roth, persoalan-persoalan filsafat agama, terjemahan oleh Ali Nur Zaman (Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2003), 234. 
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kekayaan. kesehatan. Bagi Immanuel Kan hal- hal seperti ini tidak dengan 

sendirinya memiliki nilai etis yang abadi, justru kalau hendak diberi nilai etis, hal 

tersebut mensyaratkan kemauan baik yang menetapkan batasan dan tidak bisa 

mengangapnya hal tersebut baik. 

Immanuel Kant menbedakan antara inperative hipotesia dan imperative 

kategotis. Suatu imperative (perintah) kategotis terdapat di dalam nilai moral, 

sedangkan nilai- nilai lain hanya berkaitan dengan imperative historis. Artinya 

kalau ingin merealisasika niali- nilai lain harus menempuh jalan tertentu.
32

 

Immanuel Kant menulis “ ketika kita menentukan kehendak, bukan semata- mata 

memang begitu, tetapi demi sebuah akibat yang diinginkan, maka hal ini menjadi 

imperative hipotesis, yaitu perintah praktis tetapi bukan hukum. 

Nilai moral mewajibkan manusia tanpa syarat. Kejujuran memerintahkan 

manusia untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak baik. Keharusan yang 

diwajibkan moral bersifat mutlak, tanpa syarat apapun atau di sbabkan adanya 

kepentingan.
33

 Franz Magnis Suseno (1987: 44) menambahkan, suatu kewajiban 

moral berlaku dalam situasi apapun baik itu menguntungkan atau tidak, 

mengenakka atau tidak, dipuji atau dicaci dan dijauhi. Apa yang sudah menjadi 

keyakinan harus dikerjakan, karena kewajiban itu berlaku secara mutlak. 

 

                                                           
32

 Immanuel Kant, Kritik Akal Budi Praktis, terjemahan oleh Nurhadi (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2005), 31. 
33

 K. Bertens, etika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 56. 
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6. Aliran Virtue (keutamaan) 

Teori tipe terakhir ini adalah teori yang memandang sikap atau akhlak 

seseorang. Tidak ditanyakan apakah suatu perbuatan tertentu adil, atau jujur, atau 

murah ahati, melainkan apakah orang tersebut bersikap adil, jujur, murah hati 

dan sebagainya.
34

 

Etika Virtue sebagai reaksi atas teori-teori Etika sebelumnya yang terlalu 

barat sebelah dalam mengukur perbuatan dengan perinsip atau norma. Dalam 

sejarah etika keutamaan tidak merupakan sesuatu yang baru. Teori ini 

mempunyai suatu tradisi lama yang sudah dimulai pada waktu filsafat yunani 

kuno yaitu Aristoteles. Keutamaan tidak boleh dibatasi pada taraf pribadi saja, 

tetapi harus selalu ditetapkan dalam konteks komuniter.
35

 

7. Aliran Hedonesme 

Dalam filsafat Yunani Hedonesme sudah ditemukan pada Aristippos dari 

Kyrene (sekitar 433-355 s.M.)seorang murid dari Sokrates. Sokrates bertanya 

tentang tujuan terakhir bagi kehidupan manusia atau apa yang sesungguhnya 

baik bagi manusia, tapi Sokrates sendiri tidak memberikan jawaban yang jelas 

atas pertanyaan itu dan hanya mengkritik jawaban-jawaban yang dikemukakan 

oleh orang lain. Aristippos menjawab yang sesungguhnya baik bagi manusia 

adalah kesenangan. Hal itu terbukti karena sejak masa kecilnya manusia merasa 

                                                           
34

K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis, ( yogyakarta, Kanisius 2000), 73. 
35

 Ibid, 74. 
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tertarik akan kesenangan dan apabila sudah tercapai ia tidak mencari yang 

lainnya lagi.
36

  

Hedonisme berasal dari bahasa Yunani “Hedone” yang berarti kesenangan 

atau kenikmatan. Dalam kamus Collins Gem (1993) dinyatakan bahwa 

hedonisme adalah doktrin yang menyatakan bahwa kesenangan adalah hal yang 

paling penting dalam hidup. Atau hedonisme adalah paham yang dianut oleh 

orang-orang yang mencari kesenangan hidup semata-mata (Echols,2003) .
37

 

Hedonisme adalah paham sebuah aliran filsafat dari Yunani. Tujuan 

paham aliran ini adalah untuk menghindari kesengsaraan dan menikmati 

kebahagiaan sebanyak mungkin dalam kehidupan di dunia. Ciri aliran hedonisme 

adalah kebahagiaan diperoleh dengan mencari perasaan-perasaan menyenangkan 

dan sedapat mungkin menghindari perasaan-perasaan yang tidak enak. 

Contohnya adalah makan akan menimbulkan kenikmatan jika membawa efek 

kesehatan, tetapi makan yang berlebihan akan menimbulkan badan sakit. 

Hedonisme memiliki dampak negatif, yang paling banyak terjadi adalah manusia 

sibuk mencari kesenangan yang lebih dan lebih sehingga muncul rasa „tidak akan 

pernah puas‟ dalam dirinya. Dengan tidak pernah puasnya tersebut, manusia 

                                                           
36

 Ibid, 235-256. 
37Hard Ian, “Aliran Etika Profesi”http://ianbachruddin.blogspot.com/2011/12/aliran-etika profesi.html 

(Kamis, 01 Desember 2011).  
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yang termasuk dalam golongan hedonis akan cenderung egois atau 

mementingkan kepentingan pribadi demi kebahagiaan pribadi pula.
38

 

Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan 

dan kenikmatan materi adalah tujuan utama hidup. Bagi para penganut paham 

ini, bersenang-senang, pesta-pora, dan pelesiran merupakan tujuan utama hidup, 

entah itu menyenangkan bagi orang lain atau tidak. Karena mereka beranggapan 

hidup ini hanya satu kali, sehingga mereka merasa ingin menikmati hidup 

senikmat-nikmatnya. di dalam lingkungan penganut paham ini, hidup dijalanani 

dengan sebebas-bebasnya demi memenuhi hawa nafsu yang tanpa batas. 

Pandangan mereka terangkum dalam pandangan Epicurus yang 

menyatakan,"Bergembiralah engkau hari ini, puaskanlah nafsumu, karena besok 

engkau akan mati”.
39

 

Paradigma hedonistis memfokuskan pandangannya pada pencarian 

kesenangan dan penghindaran terhadap segala penderitaan. Namun dewasa ini 

substansi secara harfiah sudah tidak lagi menemukan relevansinya. Nampaknya 

tidak ada persamaan persepsi mengenai apa-apa saja yang sebenarnya bisa 

mendatangkan kesenangan dan apa-apa saja aktivitas yang bisa mendatangkan 

                                                           
38 Adhera, Rendy, Fib12, “ Teori Etika: Hedonesme, Utilitarianisme dan Self Realization” 

http://adhera-rendy-fib12.web.unair.ac.id/artikel_detail-103900-Umum 

Teori%20Etika:%20Hedonisme,%20Utilitarianisme%20dan%20Self%20Realization.html 

39 Ibm Arjana, “Kajian Etika Dan Filsafat Hedonisme Ditinjau Dari Sudut Pandang Ontologi, 

Epistemologi, Dan Aksiologi”, http://arjana-stahn.blogspot.com/2010/01/kajian-etika-dan-filsafat-

hedonisme_09.html (Sabtu, 09 Januari 2010). 
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penderitaan. Esensi filosofis hedonistik terkadang punya konotasi seksual atau 

pemikiran liberal.
40

 

Berbicara mengenai hedonisme, maka kita tidak bisa mengesampingkan 

seorang filosof Yunani yang dinilai punya peranan signifikan dalam membangun 

epistemologi hedonisme, yaitu Epicurus of Sámos (341-270 SM). Yang kelak 

prinsip-prinsip ajarannya tersebut dikenal dengan Epicureanisme. Epicureanisme 

adalah sebuah sistem filsafat yang bersumber dai ajaran-ajaran Epicurus yang 

dicetuskan sekitar tahun 307 SM. Inti epistemologi Epicureanisme dibangun 

diatas tiga kriteria kebenaran: Sensasi atau gambaran (aesthêsis), pra-konsepsi 

atau prasangka (prolêpsis) dan terakhir feelings atau perasaan (pathê). Prolepsis 

diartikan sebagai “kekuatan dasar” dan juga bisa didefinisikan sebagai “gagasan 

universal”, yaitu sebuah konsep dan cita-cita yang bisa dimengerti oleh semua 

orang.
41

 

Menurut Epicurus, kesenangan bukanlah sesuatu yang pada dasarnya 

menyenangkan, justru kesenangan adalah kondisi sejahtera. Karena menurut dia 

kesenangan itu relatif. Dengan demikian, Epicureanisme melepaskan diri dari 

proposisi yang sebelumnya: kesenangan dan „manfaat yang utama‟ (the highest 

good) itu sejajar, Epicurus mengklaim bahwa kesenangan yang paling tinggi 

tercapai dari sesuatu yang sederhana, semisal kehidupan sederhana yang dijalani 

bersama teman-teman dan dari diskusi-diskusi filosofis. Dia menekankan bahwa, 

                                                           
40

 Ibid. 
41

 Ibid. 
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bukanlah hal baik jika seseorang melakukan sesuatu yang membuat seseorang 

yang lain (teman) merasa baik, yang apabila dengan pengalaman perbuatan 

tersebut seseorang justru meremehkan pengalaman-pengalaman yang akan 

datang dan membuat seseorang yang lain merasa tidak lagi nyaman. Sayangnya, 

Epicurus tidak menjelaskan sistem sosial etikanya secara panjang lebar. Dengan 

arti lain, sistem sosial etikanya Epicurus mengalami kebuntuan pada tataran 

fungsionalisasi.
42

 

Ada tiga sudut pandang dari faham ini yaitu:
43

 

1. Hedonisme individualistik/egostik, hedonism yang menilai bahwa jika 

suatu keputusan baik bagi pribadinya maka disebut baik, sedangkan jika 

keputusan tersebut tidak baik maka itulah yang buruk. 

2. Hedonisme rasional/rationalistic, hedonism yang berpendapat bahwa 

kebahagian atau kelezatan individu itu haruslah berdasarkan 

pertimbangan akal sehat. 

3. Universalistic, hedonism yang menyatakan bahwa yang menjadi tolok 

ukur apakah suatu perbuatan itu baik atau buruk adalah mengacu kepada 

akibat perbuatan itu melahirkan kesenangan atau kebahagiaan kepada 

seluruh makhluk. 

                                                           
42

 Ibid. 
43

 Hard Ian, “Aliran Etika Profesi”http://ianbachruddin.blogspot.com/2011/12/aliran-etika profesi.html 

(Kamis, 01 Desember 2011). 
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8. Aliran Pragmatisme 

Pragmatisme adalah aliran pemikiran yang memandang bahwa benar 

tidaknya suatu ucapan, dalil, atau teori, semata-mata bergantung kepada 

berfaedah atau tidaknya ucapan, dalil, atau teori tersebut bagi manusia untuk 

bertindak dalam kehidupannya.  Ide ini merupakan budaya dan tradisi berpikir 

Amerika khususnya dan Barat pada umumnya, yang lahir sebagai  sebuah upaya 

intelektual untuk menjawab problem-problem yang terjadi pada awal abad ini.
44

  

Pragmatisme adalah aliran filsafat yang mengajarkan bahwa yang benar 

adalah segala sesuatu yang membuktikan dirinya sebagai benar dengan melihat 

kepada akibat-akibat atau hasilnya yang bermanfaat secara praktis. Dengan 

demikian, bukan kebenaran objektif dari pengetahuan yang penting melainkan 

bagaimana kegunaan praktis dari pengetahuan kepada individu-individu.
45

 

Dasar dari pragmatisme adalah logika pengamatan, di mana apa yang 

ditampilkan pada manusia dalam dunia nyata merupakan fakta-fakta individual, 

konkret, dan terpisah satu sama lain. Dunia ditampilkan apa adanya dan 

perbedaan diterima begitu saja. Representasi realitas yang muncul di pikiran 

manusia selalu bersifat pribadi dan bukan merupakan fakta-fakta umum. Ide 

menjadi benar ketika memiliki fungsi pelayanan dan kegunaan. Dengan 

demikian, filsafat pragmatisme tidak mau direpotkan dengan pertanyaan-

pertanyaan seputar kebenaran, terlebih yang bersifat metafisik, sebagaimana 

                                                           
44

 Ibid. 
45

 Ibid. 
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yang dilakukan oleh kebanyakan filsafat Barat di dalam sejarah. Bahwa yang 

benar itu hanyalah yang mempengaruhi hidup manusia serta yang berguna dalam 

praktik dan dapat memenuhi kebutuhan manusia.
46

 

 Pragmatisme (dari bahasa Yunani: pragma, artinya yang dikerjakan, yang 

dilakukan, perbuatan, tindakan) merupakan sebutan bagi filsafat yang 

dikembangkan oleh William James (1842 - 1910) di Amerika Serikat. Menurut 

filsafat ini, benar tidaknya suatu ucapan, dalil atau teori semata-mata bergantung 

pada manusia dalam bertindak. Istilah pragmaticisme ini diangkat pada tahun 

1865 oleh Charles S. Pierce (1839-1914) sebagai doktrin pragmatisme. Doktrin 

dimaksud selanjutnya diumumkan pada tahun 1978.
47

 

Diakui atau tidak, paham pragmatisme menjadi sangat berpengaruh dalam 

pola pikir bangsa Amerika Serikat. Pengaruh pragmatisme menjalar di segala 

aspek kehidupan, tidak terkecuali di dunia pendidikan. Salah satu tokoh sentral 

yang sangat berjasa dalam pengembangan pragmatisme pendidikan adalah John 

Dewey (1859 - 1952). Pragmatisme Dewey merupakan sintensis pemikiran-

pemikiran Charles S. Pierce dan William James. Dewey mencapai 

popularitasnya di bidang logika, etika epistemologi, filsafat politik, dan 

pendidikan.
48
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